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  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Return on Asset (ROA) dan BI Rate terhadap market share 

perbankan syariah di Indonesia dengan Dana Pihak Ketiga 

(DPK) sebagai variabel intervening pada periode 2020–2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode asosiatif, menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan Bank Umum Syariah, data BI Rate dari Bank 

Indonesia, serta data market share dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive 

sampling terhadap enam Bank Umum Syariah, dan analisis data 

dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares–

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui aplikasi 

SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan syariah, 

sedangkan BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap market 

share, DPK berpengaruh signifikan terhadap market share, ROA 

berpengaruh signifikan terhadap DPK, sedangkan BI Rate tidak 

berpengaruh signifikan terhadap DPK, serta DPK mampu 

memediasi pengaruh ROA terhadap market share namun tidak 

mampu memediasi pengaruh BI Rate terhadap market share 

perbankan syariah, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor 

internal perbankan syariah, khususnya profitabilitas, lebih 

dominan dalam meningkatkan market share dibandingkan faktor 

eksternal berupa BI Rate. 

Kata Kunci: ROA, BI Rate, Dana Pihak Ketiga, Market Share, 

Perbankan Syariah 

 

 

A B S T R A C T 

 This study aims to analyze the effect of Return on Assets 

(ROA) and the BI Rate on the market share of Islamic banking in 

Indonesia, with Third Party Funds (DPK) as an intervening 

variable, for the period 2020–2024. This study uses a 

quantitative approach with an associative method, utilizing 

secondary data in the form of financial reports of Islamic 

Commercial Banks, BI Rate data from Bank Indonesia, and 
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market share data from the Financial Services Authority (OJK). 

The research sample was determined by purposive sampling 

method on six Islamic Commercial Banks, and data analysis was 

carried out using the Partial Least Squares–Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) method through the SmartPLS 4 

application. The results of the study indicate that ROA has a 

significant effect on the market share of Islamic banking, while 

the BI Rate has no significant effect on market share, DPK has a 

significant effect on market share, ROA has a significant effect 

on DPK, while the BI Rate has no significant effect on DPK, and 

DPK is able to mediate the effect of ROA on market share but is 

unable to mediate the effect of BI Rate on the market share of 

Islamic banking, so it can be concluded that internal factors of 

Islamic banking, especially profitability, are more dominant in 

increasing market share compared to external factors in the form 

of BI Rate. 

Key word: ROA, BI Rate, Third Party Funds, Market Share, 

Islamic Banking 
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PENDAHULUAN 

Industri perbankan memiliki peran sangat penting bagi perekonomian suatu negara 

disamping lembaga keuangan lainnya. Hal ini disebabkan karena bank berfungsi sebagai 

lembaga intermediasi keuangan yang menjembatani pihak yang memiliki kelebihan dana 

(surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit). Melalui bank, masyarakat 

dapat menyimpan dananya dalam berbagai bentuk simpanan. Dana yang terkumpul tersebut 

kemudian disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk kredit atau pembiayaan kepada sektor 

usaha maupun pihak lain yang membutuhkan (Nur’aeni & Zadtyva, 2019). 

Sistem perbankan di Indonesia menganut dual banking system, yaitu adanya dua jenis 

bank yang beroperasi, yakni bank konvensional dan bank syariah. Oleh karena itu, regulasi 

yang ditetapkan Bank Indonesia terhadap keduanya memiliki perbedaan. Pada bank syariah 

tidak terdapat konsep bunga, melainkan keuntungan diperoleh melalui mekanisme bagi hasil, 

dimana bank syariah turut serta dalam kegiatan investasi (Islamiyah, 2020). 

Bank syariah maupun bank konvensional, kedua perbankan tersebut sangat membutuh-

kan kepercayaan masyarakat sebagai nasabah yang sewaktu-waktu dapat menghimpun maupun 

mengambil dananya di bank. Karena salah satu sumber permodalan terbesar perbankan yaitu 
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dana yang dihimpun dari masyarakat atau Dana Pihak Ketiga (DPK). Oleh karena itu, menda-

pat kepercayaan masyarakat terhadap bank menjadi suatu hal yang sangat penting untuk kema-

juan dan peningkatan market share perbankan (Nadzifah & Sriyana, 2020). 

Di Indonesia, secara kelembagaan, perbankan syariah terbagi menjadi tiga yaitu Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). Perbankan Syariah terus mengalami pertumbuhan yang positif dengan semakin 

meningkatnya jumlah Perbankan Syariah di Indonesia walaupun terjadi penurunan pada 

beberapa tahun. Hal ini berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang dipublika-

sikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Jumlah BUS, UUS, dan BPRS 

Indikator 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

Bank Umum Syariah 

Jumlah Bank 14 12 13 13 14 

Jumlah Kantor 2.034 2.035 2.007 1.967 1.987 

Unit Usaha Syariah 

Jumlah BUK yang memiliki UUS 20 21 20 20 19 

Jumlah Kantor 392 444 438 426 384 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Jumlah Bank 163 164 167 173 174 

Jumlah Kantor 627 659 668 693 706 

Total Bank 197 197 200 206 207 

Total Kantor 3.053 3.138 3.113 3.086 3.077 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan pada akhir tahun 2024 telah berdiri 14 Bank 

Umum Syariah (BUS), 19 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 174 Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) dan total jaringan kantor sebanyak 3.077 yang ada di seluruh Indonesia. Untuk 

mendukung peningkatan market share bank syariah dibutuhkan juga kinerja masing masing 

bank syariah, baik berbentuk BUS maupun UUS (Saputra, 2019). Oleh karena itu, semakin 

banyak jumlah BUS dan UUS, maka akan mempengaruhi besar kecilnya market share bank 

syariah. 

Menurut (Stanton, 2000), mengartikan market share dengan kondisi dimana suatu 

perusahaan menguasai bagian pasar tertentu. Market share menggambarkan posisi kompetitif 

perusahaan di pasar saat ini. Maka dalam hal ini, market share merupakan bagian pasar yang 

dikuasai oleh perbankan syariah. Yang dimaksud pasar disini adalah dalam ruang lingkup 

industri perbankan di Indonesia (Desil & Amri, 2020). 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 May 2026 

3494 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

Fenomena yang sedang dihadapi bank syariah di Indonesia yaitu sulitnya memperluas 

market share, meskipun penduduk Indonesia mayoritas islam. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2024, jumlah penduduk Indonesia berjumlah lebih dari 281 juta jiwa 

dengan lebih dari 244 juta jiwa beragama islam yang artinya penduduk Indonesia merupakan 

mayoritas islam. Seharusnya ini menjadi peluang bank syariah untuk memiliki pangsa pasar 

yang banyak dibandingkan dengan bank konvensional, tetapi nyatanya masih banyak yang 

belum menggunakan perbankan syariah sebagai kebutuhan transaksi harian dan masih 

menggunakan layanan perbankan konvensional yang dalam transaksinya mengandung unsur 

riba (Fauzi & Murniawaty, 2020). Hal ini dapat dilihat pada market share perbankan syariah 

dan perbankan konvensional dibawah ini: 

Tabel 2. Market Share Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional 

Market Share 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

Perbankan Syariah 6,51% 6,74% 7,09% 7,44% 7,72% 

Perbankan Konvensional 93,49% 93,26% 92,91% 92,56% 92,50% 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dilihat bahwa market share perbankan syariah di 

Indonesia dalam lima tahun terakhir mengalami peningkatan signifikan yang telah mencapai 

nilai market share di tahun 2024 sebesar 7,72%. Sedangkan nilai market share perbankan 

konvensional dalam lima tahun terakhir mengalami penurunan. Walaupun mengalami 

penurunan, market share perbankan konvensional masih lebih tinggi sebesar 92,50% jika 

dibandingkan dengan market share perbankan syariah. 

Market share perbankan syariah walaupun mengalami peningkatan, jika ditinjau 

berdasarkan Year over Year Growth (YoY), market share perbankankan syariah mengalami 

pertumbuhan secara fluktuatif. Hal ini menunjukkan perlunya evaluasi terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhannya. Dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini: 

 

Gambar 1. % Year over Year Growth Market Share Perbankan Syariah 2020-2024 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

2020 2021 2022 2023 2024

YoY% 5,34 3,53 5,19 4,93 3,76
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Peningkatan market share dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal 

perbankan maupun eksternal. Salah satu faktor internalnya yaitu rasio keuangan. Sedangkan 

faktor eksternal bank atau faktor yang berada diluar kendali bank misalnya situasi pereko-

nomian yang terjadi dalam suatu negara, salah satunya yaitu tingkat suku bunga (Aritonang, 

2023). 

Suku bunga berpengaruh terhadap bank syariah meskipun bank syariah tidak mengenal 

adanya bunga, tetapi dengan adanya kenaikan tingkat suku bunga pada bank konvensional baik 

langsung maupun tidak langsung akan membawa dampak terhadap profit bank syariah. Dengan 

naiknya tingkat suku bunga BI, maka cenderung akan diikuti oleh naiknya suku bunga 

simpanan dan pinjaman pada bank konvensional, sehingga masyarakat akan lebih memilih 

menyimpan dananya di bank konvensional dibandingkan dengan bank syariah, karena bunga 

simpanan pada bank konvensional naik yang pada akhirnya tingkat pengembalian yang akan 

diperoleh nasabah penyimpan dana juga akan mengalami peningkatan (Perdana et al., 2020). 

Kenaikan BI Rate menyebabkan likuiditas perbankan semakin ketat, sehingga bank 

mengalami kesulitan memperoleh dana murah dari pihak ketiga (giro, tabungan, deposito), 

karena harus menyesuaikan dengan menaikkan suku bunga Dana Pihak Ketiga (DPK). Kondisi 

ketatnya likuiditas ini juga mendorong peningkatan suku bunga di Pasar Uang Antar Bank 

(PUAB), yang pada akhirnya mengakibatkan meningkatnya biaya dana (Cost of Fund) bagi 

perbankan. Pengalaman krisis ekonomi yang pernah menekan industri perbankan nasional 

memberikan pelajaran penting, bahwa kredit yang disalurkan bank tidak selalu mampu mem-

berikan manfaat langsung maupun nilai tambah yang dirasakan nasabah. Akibatnya, ketika 

terjadi peningkatan bunga kredit yang fantastik, nilai usaha nasabah sudah tidak sebanding lagi 

dengan pembiayaan yang diberikan. Oleh karena itu, dengan adanya kenaikan tingkat suku 

bunga pada bank-bank umum baik langsung maupun tidak langsung akan membawa dampak 

terhadap tingkat profit bank syariah (Elkamiliati & Ibrahim, 2019). 

Penelitian yang dilakukan oleh Arif & Rahmawati (2018) mengatakan suku bunga 

berpengaruh positif terhadap market share. Sedangkan penelitian Fatihin, dkk,. (2020) dan 

Muyassar (2019) menyatakan suku bunga berpengaruh negatif terhadap market share perban-

kan syariah. Upaya untuk meningkatkan market share perbankan syariah juga dibutuhkan 

kinerja setiap Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Kinerja tersebut dapat dilihat dari 

beberapa indikator, salah satunya yaitu rasio keuangan. Rasio keuangan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Return on Asset (ROA). 
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ROA merupakan indikator profitabilitas yang mempengaruhi market share. Apabila 

profitabilitas suatu bank mengalami peningkatan yang signifikan, maka masyarakat akan 

percaya untuk menempatkan dananya pada bank tersebut karena masyarakat akan memperhi-

tungkan bagi hasil yang diperolehnya akan cukup menguntungkan. Oleh karena itu, semakin 

besar ROA suatu bank semakin besar juga tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik 

kinerja dan posisi market share bank tersebut (Saputra, 2019). 

Rasio profitabilitas juga sangat penting untuk diamati mengingat keuntungan yang 

memadai diperlukan untuk mempertahankan arus sumber-sumber modal. Keuntungan atau 

laba dalam bank syariah didapat dari usahanya mengelola DPK melalui berbagai skema 

pembiayaan atau pembelian surat berharga. Pengembalian dari pembiayaan tersebut bisa 

berupa bagi hasil, fee atau margin. Semakin besar pembiayaan yang disalurkan maka potensi 

pendapatan yang akan diperoleh semakin besar pula. 

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014) dan Muyassar (2019) mengatakan bahwa 

ROA berpengaruh signifikan terhadap market share perbankan syariah. Sementara Arif & 

Rahmawati (2018) mengungkapkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap market share 

perbankan syariah. Market share perbankan syariah menjadi penting dan sangat menarik untuk 

diteliti karena sampai saat ini pemangku kepentingan maupun perbankan syariah di Indonesia 

masih menggali tentang bagaimana cara untuk dapat meningkatkan market share bank syariah 

di Indonesia. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yaitu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk mengkaji hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih 

tanpa melakukan intervensi langsung terhadap variabel-variabel yang diteliti (Wahyuni & 

Rindrayani 2025). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang 

telah terdaftar pada Bank Indonesia (BI) maupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling, dari kriteria purposive sampling 

diatas, terdapat 6 bank yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu PT. Bank 

Syariah Indonesia Tbk, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk, PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk, dan PT. Bank 

Victoria Syariah. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SmartPLS versi 4, yang 

menerapkan metode Partial Least Squares (PLS) dan Structural Equation Modeling (SEM) 
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berbasis varians. 

HASIL 

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer model berfokus pada hubungan antara variabel laten dan indikator. Pengujian 

pada outer model bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan untuk 

mengukur variabel laten memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Sebelum mendapatkan 

hasil pengujian, berikut merupakan data rata-rata variabel: 

Tabel 3. Outer Model 

 Mean 

BSI X1.1 1,889 

BTPNS X1.2 9,078 

BMI X1.3 0,056 

BMS X1.4 2,209 

BVIS X1.5 0,698 

PNBS X1.6 0,572 

X2 4,738 

BSI Z1 216837162,400 

BTPNS Z2 11244060,250 

BMI Z3 44070323,300 

BMS Z4 9967048,300 

BVIS Z5 1273235,200 

PNBS Z6 10116055,350 

Y 6,846 

Sumber: data diolah (2026) 

Ada tiga jenis pengujian utama dalam outer model yaitu validitas konvergen, validitas 

diskriminan, dan uji reliabilitas. 

Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Nilai convergent validity dapat dilihat dari nilai loading factor atau nilai Average 

Variance Extracted (AVE). 

Loading factor 

Loading factor adalah nilai yang menunjukkan seberapa kuat hubungan (korelasi) 

antara suatu indikator dan konstruk (variabel laten) yang diukurnya. Indikator dianggap valid 

jika memiliki nilai di atas 0.70. 
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Tabel 4. Hasil Outer Loading 

  ROA BI Rate DPK Market Share 

BSI X1.1 0.794       

BTPNS X1.2 0.937       

BMI X1.3 0.808       

BMS X1.4 0.942       

BVIS X1.5 0.937       

PNBS X1.6 0.799       

X2   1.000     

BSI Z1     0.925   

BTPNS Z2     0.872   

BMI Z3     0.714   

BMS Z4     0.944   

BVIS Z5     0.950   

PNBS Z6     0.941   

Y       1.000 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 dapat dilihat bahwa seluruh indikator menunjukkan nilai 

loading factor yang lebih besar dari 0.70, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator 

tersebut valid. 

Average Variance Extracted (AVE) 

Selain melihat nilai dari loading factor, validitas juga dapat dilihat dari nilai AVE. 

Variabel dikatakan valid jika memiliki nilai AVE > 0.50. 

Tabel 5. Hasil AVE (Average Variance Extracted) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

ROA 0.761 

BI Rate 1.000 

DPK 0.801 

Market Share 1.000 

Sumber: data diolah (2026) 

Hasil pada tabel AVE di atas menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki nilai AVE 

sebesar 0.761, BI Rate sebesar 1.000, DPK sebesar 0.801, dan market share sebesar 1.000 yang 

artinya semua variabel dalam penelitian ini memiliki nilai AVE > 0.50. Hal ini mengindikasikan 

bahwa keempat variabel tersebut memenuhi kriteria validitas konvergen dan dinyatakan valid. 
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Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Validitas diskriminan bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu konstruk benar-benar 

berbeda dari konstruk lain. Untuk memastikan bahwa penelitian memiliki validitas diskriminan 

yang baik, maka yang digunakan dalam tahap ini yaitu cross loading atau fornell-larcker. 

Dalam tahap ini, peneliti menggunakan cross loading sebagai tes validasi diskriminan. 

Tabel 6. Hasil Cross Loading 

  ROA BI Rate DPK Market Share 

BSI X1.1 0.794 -0.004 0.466 0.131 

BTPNS X1.2 0.937 0.001 0.864 0.591 

BMI X1.3 0.808 0.002 0.805 0.788 

BMS X1.4 0.942 0.002 0.854 0.722 

BVIS X1.5 0.937 0.001 0.864 0.591 

PNBS X1.6 0.799 -0.002 0.455 0.263 

X2 0.001 1.000 -0.012 0.006 

BSI Z1 0.744 -0.045 0.925 0.907 

BTPNS Z2 0.733 -0.065 0.872 0.724 

BMI Z3 0.481 -0.049 0.714 0.551 

BMS Z4 0.865 0.000 0.944 0.898 

BVIS Z5 0.913 0.008 0.950 0.751 

PNBS Z6 0.881 0.061 0.941 0.901 

Y 0.665 0.006 0.894 1.000 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa setiap indikator memiliki nilai cross 

loading tertinggi pada konstruk (variabel laten) yang seharusnya diukurnya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator memiliki hubungan yang lebih kuat dengan 

konstruk utamanya dibandingkan dengan konstruk lainnya, yang menunjukkan bahwa validitas 

diskriminan telah terpenuhi. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dapat dianalisis menggunakan cronbach’s alpha dan composite reliabi-

lity. Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai cronbach’s alpha di atas 0.70 dan compo-

site reliability di atas 0.70. 

Tabel 7. Nilai Cronbach’s alpha dan Composite reliability 

 Variabel Cronbach's alpha Composite reliability 

ROA 0.939 0.950 

BI Rate 1.000 1.000 

DPK 0.949 0.960 

Market Share 1.000 1.000 

Sumber: data diolah (2026) 
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Cronbach’s alpha 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk variabel ROA 

(0.939), BI Rate (1.000), DPK (0.949), dan Market Share (1.000). Semua nilai cronbach’s 

alpha tersebut berada > 0.70, sehingga semua variabel memiliki reliabilitas yang baik. 

Composite reliability 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk variabel ROA 

(0.950), BI Rate (1.000), DPK (0.960), dan Market Share (1.000). Semua nilai composite 

reliability tersebut berada > 0.70, sehingga semua variabel memiliki reliabilitas yang baik. 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Evaluasi terhadap model struktural dilakukan dengan menganalisis nilai R-square 

untuk variabel dependen serta nilai koefisien jalur (path coefficient) untuk variabel independen. 

Selanjutnya, signifikansi hubungan antar variabel diuji berdasarkan nilai T-statistic dari 

masing-masing jalur. 

R-Square 

R-Square digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel yang 

mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi. Nilai R-square 0.75 (kuat), 0.50 (moderat) 

dan 0.25 (lemah). 

Tabel 8. Hasil R-Square (R2) 

Var. Dependen R-square R-square adjusted 

DPK (Y1) 0.768 0.740 

Market Share (Y2) 0.860 0.833 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil uji R-square (R2) menunjukkan besarnya proporsi varian pada varia-

bel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya dalam model. Nilai R2 untuk 

variabel DPK sebesar 0.768 menunjukkan bahwa 76.8% variasi dalam DPK dapat dijelaskan 

oleh konstruk-konstruk independen yang mempengaruhinya dalam model, sedangkan sisanya 

23.2% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Nilai ini termasuk kategori kuat (R2 > 0.75). 

Sementara itu, nilai R2 untuk variabel Market Share sebesar 0.860 menunjukkan bahwa 86% 

variasi dalam Market Share dapat dijelaskan oleh konstruk dalam model, sedangkan sisanya 

14% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Nilai ini termasuk kategori kuat (R2 > 0.75). 
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F-Square 

F-square dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh relatif dari variabel 

laten independen terhadap variabel laten dependen. Nilai F-square adalah 0.02 (lemah), 0.15 

(moderat) dan 0.35 (kuat). 

Tabel 9. Hasil F-Square 

Variabel ROA (X1) BI Rate (X2) DPK (Y1) Market Share (Y2) 

X1   3.303 0.429 

X2   0.001 0.004 

Y1    2.973 

Y2     

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel F-square di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

X1 → Y1 = 3.303 (Kuat) 

X1 → Y2 = 0.429 (Kuat) 

X2 → Y1 = 0.001 (Lemah) 

X2 → Y2 = 0.004 (Lemah) 

Y1 → Y2 = 2.973 (Kuat) 

Pengujian Hipotesis 

Path Coefficients (Direct Effect) 

Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai P-value dan T-statistic sebagai indikator 

signifikansi hubungan antar variabel. Batas tingkat signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 5% (α = 0,05). Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai P-value 

< 0,05 dan T-statistic > 1.960, yang menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. 

Sebaliknya, jika P-value > 0,05 atau T-statistic < 1.960, maka hipotesis dinyatakan ditolak 

karena tidak menunjukkan hubungan yang signifikan antar variabel. 
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Gambar 2. Model Struktural 

 

 

Tabel 10. Hasil Path Coefficient (Direct Effect) 

Jalur 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

ROA -> 

Market Share 
-0.509 -0.536 0.241 2.109 0.018 

BI Rate -> 

Market Share 
0.023 0.026 0.100 0.225 0.411 

DPK -> 

Market Share 
1.340 1.369 0.192 6.990 0.000 

ROA -> 

DPK 
0.876 0.880 0.050 17.395 0.000 

BI Rate -> 

DPK 
-0.012 -0.008 0.123 0.101 0.460 

Sumber: data diolah (2026) 

Berdasarkan hasil koefisien jalur (path coefficient) yang ditampilkan di atas, dapat 

dirumuskan persamaan sebagai berikut: 

Y1 = 0.876X1 + -0.012X2 + Ɛ1 

Y2 = -0.509X1 + 0.023X2 + 1.340Y1 + Ɛ2 

Tabel tersebut menyajikan nilai-nilai koefisien jalur secara keseluruhan yang meng-

gambarkan pengaruh langsung antar variabel dalam model. Penjelasan berikut ini akan mengu-

raikan hasil pengujian masing-masing hipotesis berdasarkan nilai-nilai tersebut. 
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Pengaruh ROA terhadap Market Share Perbankan Syariah 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel ROA memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Market Share Perbankan Syariah. Sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

koefisien jalur yaitu -0.509 (negatif). Namun, nilai T-statistic yaitu 2.109 (>1.960), dan P-value 

yaitu 0.018 (<0.05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Sehingga, hipotesis 

pertama (H1) ditolak, yang berarti ROA (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Market Share Perbankan Syariah (Y2). 

Pengaruh BI Rate terhadap Market Share Perbankan Syariah 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel BI Rate memiliki pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap Market Share Perbankan Syariah. Sebagaimana ditunjukkan 

oleh nilai koefisien jalur yaitu 0.023 (positif). Selanjutnya, nilai T-statistic yaitu 0.225 

(<1.960), dan P-value yaitu 0.411 (>0.05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak 

signifikan. Sehingga, hipotesis kedua (H2) ditolak, yang berarti BI Rate (X2) berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap Market Share Perbankan Syariah (Y2). 

Pengaruh DPK terhadap Market Share Perbankan Syariah 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel DPK memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Market Share Perbankan Syariah. Sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

koefisien jalur yaitu 1.340 (positif). Selanjutnya, nilai T-statistic yaitu 6.990 (>1.960), dan P-

value yaitu 0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Sehingga, 

hipotesis ketiga (H3) diterima, yang berarti DPK (Y1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Market Share Perbankan Syariah (Y2). 

Pengaruh ROA terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel ROA memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien 

jalur yaitu 0.876 (positif). Selanjutnya, nilai T-statistic yaitu 17.395 (>1.960), dan P-value yaitu 

0.000 (<0.05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Sehingga, hipotesis keempat 

(H4) diterima, yang berarti ROA (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak 

Ketiga (DPK) (Y1). 
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Pengaruh BI Rate terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa variabel BI Rate memiliki pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

koefisien jalur yaitu -0.012 (negatif). Selanjutnya, nilai T-statistic yaitu 0.101 (<1.960), dan P-

value yaitu 0.460 (>0.05) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan. Sehingga, 

hipotesis kelima (H5) ditolak, yang berarti BI Rate (X2) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) (Y1). 

Indirect Effect 

Indirect effect atau pengaruh tidak langsung adalah pengaruh suatu variabel independen 

terhadap variabel dependen melalui variabel perantara atau intervening (mediator). Kriterianya 

adalah sebagai berikut: 

Jika T-statistic > 1.960 atau P-value < 0.05 → Indirect effect valid (signifikan). 

Jika T-statistic < 1.960 atau P-value > 0.05 → Indirect effect tidak valid (tidak signifikan). 

Tabel 11. Hasil Indirect Effect 

 Jalur 
Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

ROA -> 

DPK -> 

Market 

Share 

1.174 1.202 0.173 6.805 0.000 

BI Rate -> 

DPK -> 

Market 

Share 

-0.017 -0.011 0.171 0.097 0.461 

Sumber: data diolah (2026) 

Tabel tersebut menyajikan nilai-nilai koefisien jalur secara keseluruhan yang meng-

gambarkan pengaruh tidak langsung antar variabel dalam model. Penjelasan berikut ini akan 

menguraikan hasil pengujian hipotesis berdasarkan nilai-nilai tersebut. 

Pengaruh ROA terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia melalui DPK 

Pengaruh tidak langsung ROA (X1) terhadap Market Share Perbankan Syariah (Y2) 

melalui DPK (Y1) memiliki koefisien 1.174 (positif). Lalu, nilai T-statistic 6.805 (>1.960) dan 

P-value 0.000 (<0.05), yang berarti signifikan. Dengan demikian, DPK dapat berperan sebagai 
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mediator signifikan dalam hubungan antara pengaruh ROA terhadap Market Share Perbankan 

Syariah di Indonesia, sehingga hipotesis keenam (H6) diterima. 

Pengaruh BI Rate terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia melalui DPK 

Pengaruh tidak langsung BI Rate (X2) terhadap Market Share Perbankan Syariah (Y2) 

melalui DPK (Y1) memiliki koefisien -0.017 (negatif). Lalu, nilai T-statistic 0.097 (<1.960) 

dan P-value 0.461 (>0.05), yang berarti tidak signifikan. Dengan demikian, DPK tidak dapat 

berperan sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara pengaruh BI Rate terhadap 

Market Share Perbankan Syariah di Indonesia, sehingga hipotesis ketujuh (H7) ditolak. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung, serta hubungan yang 

dimediasi oleh variabel intervening telah dilakukan serangkaian pengujian statistik. Berikut ini 

berisi tabel hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. 

Tabel 12. Hasil Uji Data 

Hipotesis Pernyataan Hasil 

H1 
ROA berpengaruh terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia 
Ditolak 

H2 
BI Rate berpengaruh terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia 
Ditolak 

H3 
DPK berpengaruh terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia 
Diterima 

H4 
ROA berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga 

(DPK) 
Diterima 

H5 
BI Rate berpengaruh terhadap Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 
Ditolak 

H6 
ROA berpengaruh terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia melalui DPK 
Diterima 

H7 
BI Rate berpengaruh terhadap Market Share 

Perbankan Syariah di Indonesia melalui DPK 
Ditolak 

Sumber: data diolah (2026) 

Pengaruh ROA terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan atau bank dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimilikinya, 

sehingga semakin besar nilai ROA menunjukkan bahwa semakin efisien perusahaan dalam 

mengelola aset untuk memperoleh keuntungan (Muyassar, 2019). 
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Market share merupakan salah satu indikator utama perusahaan yang digunakan dalam 

mengukur seberapa baik yang dilakukan perusahaan daripada pesaingnya, karena tujuan 

perusahaan adalah untuk mencapai keunggulan yang kompetitif (Shadeni & NR, 2022). 

Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa Return on Asset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap market share 

perbankan syariah di Indonesia. Sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar -0.509 

(negatif) dan nilai P-value sebesar 0.018 (<0.05). Dengan demikian, hipotesis pertama ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

market share perbankan syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ROA 

tidak secara langsung mendorong peningkatan pangsa pasar, karena ROA lebih mencerminkan 

kinerja internal bank. Sementara itu, masyarakat tidak hanya menjadikan tingkat profitabilitas 

sebagai pertimbangan utama dalam memilih bank syariah, melainkan lebih mempertimbang-

kan faktor kepercayaan, layanan, dan prinsip syariah. 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Agency Theory yang menyatakan 

bahwa manajemen seharusnya menggunakan aset secara optimal untuk meningkatkan keuntu-

ngan dan memperluas pangsa pasar. Secara teoritis, ROA yang meningkat seharusnya mendo-

rong naiknya market share perbankan syariah. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

ROA justru berpengaruh negatif dan signifikan terhadap market share. Dari sisi Loanable 

Funds Theory, tingginya ROA juga tidak serta-merta meningkatkan penawaran dana atau 

pembiayaan yang dapat memperkuat posisi bank di pasar. Dengan demikian, meskipun teori 

mengharapkan adanya pengaruh positif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

belum menjadi faktor utama dalam meningkatkan market share perbankan syariah. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan sebagian penelitian terdahulu. Misalnya, penelitian 

Fatihin et al. (2020), dan Purboastuti et al. (2019) menemukan bahwa ROA berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap market share perbankan syariah, sehingga semakin tinggi profitabilitas 

bank syariah maka semakin besar pula kemampuan bank untuk memperluas pangsa pasarnya. 

Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fuadah & Hakimi (2020) yang menyatakan 

bahwa ROA, bersama dengan NPF, BOPO, dan FDR, berpengaruh negatif signifikan terhadap 

market share perbankan syariah, serta didukung oleh Dwi Rahayu (2021) yang juga menemu-

kan bahwa ROA secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap market share bank 
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syariah di Indonesia. Perbedaan ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak selalu menjadi 

faktor penentu peningkatan market share. 

Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap market share perbankan syariah di Indonesia 

pada periode ini terbukti negatif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa meskipun 

perubahan ROA mencerminkan kinerja profitabilitas bank, dampaknya tidak searah dalam 

mendorong pertumbuhan pangsa pasar secara langsung. Hal ini dapat disebabkan oleh bebe-

rapa faktor, salah satunya yaitu ketidaksejajaran antara perubahan profitabilitas dan pertum-

buhan market share. Kondisi ini tercermin pada tahun 2020, dimana ROA mengalami penuru-

nan sebesar 0,19% sedangkan market share mengalami peningkatan sebesar 0,52%. Pola 

tersebut menunjukkan bahwa market share tidak sepenuhnya ditentukan oleh tingkat profita-

bilitas (ROA), karena ROA lebih merefleksikan efisiensi dan kinerja internal bank. Faktor 

lainnya yaitu masyarakat tidak hanya menjadikan ROA sebagai indikator utama dalam memilih 

bank, melainkan lebih mempertimbangkan faktor kepercayaan, kemudahan layanan, dan 

prinsip syariah. Oleh karena itu, secara statistik hubungan ROA terhadap market share pada 

periode ini menunjukkan arah pengaruh yang negatif dan signifikan. 

Dalam perspektif Islam, hasil penelitian ini mengingatkan bahwa profitabilitas tidak 

boleh menjadi satu-satunya tujuan dalam pengelolaan aset, tetapi harus sejalan dengan prinsip 

amanah dan kemaslahatan umat. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nisā’/4:58: 

َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تؤَُدُّوا الْْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓى اهَْلِهَاۙ وَاِذاَ حَكَمْتمُْ بيَْنَ النَّاسِ انَْ تحَْكُمُوْا بِ  َ كَانَ  اِنَّ اللّٰه ِۗ اِنَّ اللّٰه ا يَعِظُكُمْ بِه  َ نعِِمَّ الْعَدْلِِۗ اِنَّ اللّٰه

 سَمِيْعًا ۢ بَصِيْرًا

Terjemahnya: 

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu 

menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran 

kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” (Kemenag, 2019) 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini menegaskan kewajiban mengelola 

amanah secara benar, adil, dan tidak merugikan pihak mana pun. Amanah tidak hanya me-

nyangkut harta pribadi, tetapi juga mencakup pengelolaan dana masyarakat dalam institusi 

keuangan. Oleh karena itu, meskipun ROA meningkat, peningkatan tersebut tidak boleh hanya 

menggambarkan efisiensi internal, tetapi juga harus mencerminkan upaya memperluas manfaat 
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bagi nasabah melalui peningkatan layanan, pembiayaan, dan penghimpunan dana (Tafsir Ibnu 

Katsir, 2004). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip amanah tersebut belum sepenuhnya 

tercermin dalam peningkatan market share. Profitabilitas yang tinggi tidak otomatis menarik 

lebih banyak nasabah jika tidak diiringi peningkatan nilai maslahat, transparansi, dan 

pelayanan yang sesuai prinsip syariah. Dengan demikian, temuan ini mengingatkan pentingnya 

keseimbangan antara pencapaian laba dan tanggung jawab sosial, sebagaimana ditegaskan 

Islam bahwa keberkahan harta tidak hanya diukur dari jumlah keuntungan, tetapi dari sejauh 

mana keuntungan tersebut memberi manfaat bagi masyarakat luas. 

Pengaruh BI Rate terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 

BI Rate merupakan target suku bunga jangka pendek dan jangka panjang yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia sebagai intrumen kebijakan moneter selaku bank sentral. Sebagai repre-

sentasi arah kebijakan suku bunga jangka pendek bertujuan untuk mencapai target inflasi yang 

diinginkan. Dalam jangka panjang, BI Rate berdampak pada suku bunga dalam Pasar Uang 

antar Bank (PUAB), suku bunga kredit, dan suku bunga lainnya (Sumarna, 2018). 

Market share merupakan besarnya bagian atau luasnya total pasar yang dapat dikuasai 

oleh suatu perusahaan yang biasanya dinyatakan dengan persentase. Hal ini digunakan sebagai 

indikator untuk menentukan tingkat kekuatan pasar suatu perusahaan. Pangsa pasar yang 

semakin besar, maka dapat diindikasikan kekuatan pasar perusahaan tersebut juga semakin 

tinggi (Assauri, 2001). 

Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa BI Rate berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. Namun berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bahwa BI Rate berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

market share perbankan syariah di Indonesia. Sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien 

sebesar 0.023 (positif) dan nilai P-value sebesar 0.411 (>0.05). Dengan demikian, hipotesis 

kedua ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BI Rate berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan 

BI Rate tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap pangsa pasar perbankan syariah, 
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karena operasional bank syariah tidak berbasis bunga. Selain itu, nasabah bank syariah cende-

rung lebih mempertimbangkan faktor kepatuhan syariah, kepercayaan, dan kualitas layanan 

dibandingkan perubahan suku bunga acuan. 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan Loanable Funds Theory yang 

menjelaskan bahwa perubahan suku bunga seharusnya memengaruhi pergerakan dana masya-

rakat. Secara teoritis, kenaikan BI Rate dapat menarik dana ke perbankan konvensional dan 

menekan market share perbankan syariah. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa BI 

Rate berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap market share. Hal ini berarti bahwa 

pada periode ini, perubahan BI Rate tidak cukup kuat memengaruhi perpindahan dana nasabah 

dan tidak menjadi faktor dalam naik turunnya pangsa pasar bank syariah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BI Rate berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap market share perbankan syariah. Temuan ini berbeda dengan sebagian 

besar penelitian terdahulu, seperti Fatihin et al. (2020), dan Muyassar (2019) yang menemukan 

bahwa BI Rate justru berpengaruh negatif signifikan terhadap market share. Penelitian-

penelitian tersebut menunjukkan bahwa kenaikan BI Rate biasanya mendorong nasabah 

memindahkan dana ke bank konvensional sehingga menurunkan pangsa pasar bank syariah. 

Namun, hasil penelitian ini justru sejalan dengan temuan Fathurrahman dan Asriyanti (2022) 

yang menyatakan bahwa BI Rate berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap market 

share perbankan syariah, sehingga menunjukkan bahwa perubahan BI Rate tidak selalu 

memberikan dampak yang kuat terhadap peningkatan atau penurunan market share bank 

syariah. 

Pengaruh BI Rate terhadap market share perbankan syariah di Indonesia pada periode 

penelitian ini terbukti positif namun tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa meskipun 

perubahan BI Rate cenderung diikuti oleh perubahan market share dengan arah yang sama, 

dampaknya relatif lemah dan tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah ketidakkonsistenan hubungan antara pergerakan BI Rate 

dan pertumbuhan market share. Kondisi ini tercermin pada tahun 2024, dimana BI Rate 

mengalami fluktuasi berupa kenaikan sebesar 0,25% yang kemudian kembali turun sebesar 

0,25%, sementara pada periode yang sama market share perbankan syariah justru mengalami 

peningkatan sebesar 0,34%. Pola ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa perubahan 

market share perbankan syariah tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh BI Rate, mengingat sistem 

operasional perbankan syariah tidak berbasis bunga. Faktor lainnya yaitu bahwa masyarakat 
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terhadap perubahan BI Rate relatif terbatas karena nasabah bank syariah lebih mempertim-

bangkan prinsip syariah dan kepercayaan dibandingkan perubahan suku bunga acuan. Oleh 

karena itu, secara statistik hubungan BI Rate terhadap market share menunjukkan arah 

pengaruh positif namun tidak signifikan. 

Meskipun BI Rate mengalami kenaikan atau penurunan, nasabah bank syariah tidak 

menjadikan indikator tersebut sebagai dasar utama dalam mengambil keputusan. Dalam 

perspektif Islam, perilaku ekonomi seorang muslim seharusnya didasari oleh prinsip kehati-

hatian (al-tatsabbur) dan orientasi pada kemaslahatan. Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-

Hasyr/59:18; 

 َ َِۗ اِنَّ اللّٰه ا قَدَّمَتْ لِغَد ٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلْتنَْظُرْ نفَْسٌ مَّ خَبيِْرٌ ۢ بِمَا تعَْمَلوُْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه  

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” (Kemenag, 2019) 

Menurut tafsir As-Sa’diy, ayat ini mengajarkan pentingnya sikap kehati-hatian dan 

pertimbangan matang dalam setiap keputusan, termasuk keputusan finansial, agar tidak terpe-

ngaruh oleh faktor yang bersifat duniawi dan fluktuatif semata. (As-Sa’diy, 2021) 

Dalam konteks ini, ayat tersebut menggambarkan bahwa sebagian nasabah bank syariah 

memilih layanan syariah bukan karena pengaruh perubahan BI Rate, tetapi karena kesadaran 

untuk memilih sistem keuangan yang lebih aman, berkah, dan sesuai dengan prinsip kehati-

hatian yang diperintahkan dalam Islam. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa nilai-nilai keislaman yang mengedepankan kemaslahatan dan ketakwaan lebih 

mendominasi dalam menentukan market share bank syariah dibandingkan makroekonomi 

seperti BI Rate. 

Pengaruh DPK terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 

DPK merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat yang sengaja dititipkan kepada 

bank syariah untuk dikelola dan diharapkan mendapat keuntungan setelahnya. Dana yang 

paling digunakan oleh bank dan menjadi sumber dana terbesar berasal dari DPK (Asriningrum, 

2019). 
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Market share merupakan salah satu indikator utama perusahaan yang digunakan dalam 

mengukur seberapa baik yang dilakukan perusahaan daripada pesaingnya, karena tujuan 

perusahaan adalah untuk mencapai keunggulan yang kompetitif. 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia. Sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 1.340 (positif) dan 

nilai P-value sebesar 0.000 (<0.05). Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin besar dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat, semakin besar pula kemampuan 

bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan dan memperluas aktivitas usahanya. Pening-

katan DPK juga mencerminkan tingginya kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, yang 

pada akhirnya mendorong pertumbuhan pangsa pasar. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap market share perbankan syariah selaras dengan Agency Theory dan Loanable Funds 

Theory. Dalam Agency Theory, meningkatnya DPK mencerminkan tingginya kepercayaan 

masyarakat kepada manajemen bank sebagai agen dalam mengelola dana secara aman dan 

produktif, sehingga bank mampu memperluas aktivitas pembiayaan dan memperkuat posisi 

pasar. Sementara itu, menurut Loanable Funds Theory, bertambahnya DPK berarti meningkat-

nya penawaran dana yang dapat disalurkan, sehingga kapasitas bank untuk memberikan 

pembiayaan semakin besar dan berdampak langsung pada peningkatan market share. Dengan 

demikian, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan menghimpun DPK menjadi faktor 

penting dalam memperluas pangsa pasar bank syariah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu. Penelitian Evi Supriyatin 

(2022) membuktikan bahwa DPK berpengaruh positif terhadap market share bank syariah, 

demikian pula penelitian Fathurrahman & Asriyanti (2022) yang menyatakan bahwa DPK 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap market share perbankan syariah, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Kesesuaian hasil ini dengan penelitian sebelumnya memper-

kuat bahwa kemampuan bank syariah dalam menghimpun DPK menjadi faktor yang mendo-

rong perluasan market share di industri perbankan syariah. 
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Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap market share perbankan syariah di 

Indonesia pada periode penelitian ini terbukti positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan DPK berperan langsung dalam mendorong pertumbuhan pangsa pasar perbankan 

syariah. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kesesuaian arah 

pergerakan antara DPK dan market share. Kondisi ini tercermin pada tahun 2020, dimana DPK 

perbankan syariah mengalami peningkatan yang diikuti oleh peningkatan market share pada 

periode yang sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar dana masyarakat yang 

berhasil dihimpun, semakin besar pula kemampuan bank syariah dalam memperluas pembia-

yaan dan layanan, sehingga berdampak langsung pada peningkatan pangsa pasar. Faktor 

lainnya yaitu bahwa DPK mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan 

syariah, di mana meningkatnya kepercayaan tersebut mendorong masyarakat untuk menem-

patkan dananya serta memperkuat posisi perbankan syariah di industri perbankan nasional. 

Oleh karena itu, secara statistik hubungan DPK terhadap market share pada periode ini 

menunjukkan arah pengaruh yang positif dan signifikan. 

Selain relevansi teoritis dan empirisnya, pengaruh positif DPK terhadap market share 

juga dapat dipahami melalui perspektif Islam yang menekankan pentingnya kepercayaan dan 

stabilitas dalam pengelolaan harta. Dalam perbankan syariah, DPK merupakan bentuk titipan 

yang berasal dari keyakinan masyarakat bahwa dana mereka akan dikelola sesuai prinsip yang 

halal dan aman. Nilai ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Mu’minun/23:8, 

yaitu: 

 وَالَّذِيْنَ هُمْ لِْمَٰنٰتهِِمْ وَعَهْدِهِمْ رَاعُوْنَۙ 

Terjemahnya: 

“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanah-amanah dan janjinya,” 

(Kemenag, 2019) 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini menggambarkan ciri orang beriman, 

yaitu menjaga setiap amanah baik berupa harta, tugas, maupun tanggung jawab, serta menu-

naikannya dengan penuh kesungguhan (Tafsir Ibnu Katsir, 2004). 

Hal ini berhubungan dengan peran bank syariah sebagai penjaga amanah dana masya-

rakat. Ketika bank mampu menjalankan tugas tersebut dengan profesional dan sesuai syariat, 

kepercayaan masyarakat akan meningkat sehingga DPK juga meningkat. Naiknya DPK 

kemudian memperkuat kemampuan bank dalam memperluas pembiayaan dan layanan, yang 
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pada akhirnya menaikkan market share. Dengan demikian, hasil penelitian ini mencerminkan 

bahwa keberhasilan bank syariah dalam meningkatkan pangsa pasar tidak hanya berdasar pada 

aspek teknis perbankan, tetapi juga pada penerapan prinsip-prinsip amanah dan keadilan dalam 

pengelolaan dana umat. 

Pengaruh ROA terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimilikinya. Semakin tinggi 

nilai ROA menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank semakin baik karena bank mampu 

mengelola aset secara efektif untuk menghasilkan keuntungan. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun oleh bank dari masyarakat dalam 

bentuk giro, tabungan, dan deposito yang menjadi sumber dana utama bagi kegiatan opera-

sional perbankan. Besarnya DPK mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

bank serta menentukan kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan (Siregar, 2025). 

Hipotesis keempat pada penelitian ini menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap DPK. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa ROA berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap DPK. Sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 

0.876 (positif) dan nilai P-value sebesar 0.000 (<0.05). Dengan demikian, hipotesis keempat 

diterima. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik tingkat profitabilitas bank, semakin tinggi pula kepercayaan 

masyarakat untuk menempatkan dananya di bank syariah. ROA yang meningkat mencermin-

kan kinerja bank yang sehat dan efisien dalam mengelola aset, sehingga memberikan keyakinan 

bagi nasabah bahwa dananya dikelola dengan baik. 

Hasil hipotesis ini dapat dijelaskan melalui Agency Theory. Teori ini menyatakan bahwa 

manajemen sebagai pihak yang mengelola bank (agen) harus bekerja untuk kepentingan 

pemilik dan masyarakat (principal). Ketika bank mampu menghasilkan ROA yang tinggi, hal 

ini menunjukkan bahwa manajemen telah mengelola aset dengan baik dan bank berada dalam 

kondisi yang sehat. Kinerja yang baik tersebut membuat masyarakat semakin percaya dan 

merasa aman untuk menyimpan dananya di bank, sehingga jumlah DPK meningkat. Dengan 
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kata lain, meningkatnya ROA menjadi bukti bahwa agen menjalankan perannya dengan baik, 

dan kepercayaan principal ditunjukkan melalui bertambahnya dana yang mereka titipkan 

kepada bank. Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan konsep Agency Theory 

bahwa kinerja yang baik dari agen akan mendorong respon positif dari principal. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap DPK sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa 

profitabilitas bank merupakan faktor penting dalam menarik dana masyarakat. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu, misalnya seperti penelitian Afrizal (2017) 

membuktikan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK, demikian pula 

penelitian Sari & Aisyah (2022) yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif signifikan 

terhadap DPK. Kesesuaian hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas bank 

yang tercermin dari ROA, maka semakin besar pula kemampuan bank syariah dalam meng-

himpun DPK yang didorong oleh tingginya penyaluran pembiayaan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK), sehingga hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh positif ROA terhadap DPK diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

ROA diikuti oleh peningkatan DPK, yang dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, ROA 

yang tinggi mencerminkan kinerja dan profitabilitas bank yang baik sehingga meningkatkan 

kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya pada perbankan syariah. Kedua, kinerja 

keuangan yang sehat memperkuat citra dan reputasi bank syariah, yang berdampak positif 

terhadap minat masyarakat dalam menghimpun dana. Oleh karena itu, ROA merupakan salah 

satu faktor penting yang secara nyata memengaruhi peningkatan Dana Pihak Ketiga pada 

perbankan syariah. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan ROA memberikan sinyal positif 

kepada masyarakat bahwa bank mengelola asetnya dengan baik, sehingga mendorong lebih 

banyak nasabah untuk menitipkan dananya melalui DPK. Dalam perbankan syariah, 

kepercayaan ini sangat penting karena nasabah tidak hanya mempertimbangkan keuntungan, 

tetapi juga menilai sejauh mana bank menjalankan tanggung jawab secara jujur dan sesuai 

prinsip syariah. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’/17:34; 

ۖٗ وَاوَْفوُْا بِالْعهَْدِۖٗ اِنَّ  الْعهَْدَ كَانَ مَسْـُٔوْلًْ  وَلَْ تقَْرَبوُْا مَالَ الْيتَيِْمِ الَِّْ بِالَّتِيْ هِيَ احَْسَنُ حَتهى يبَْلغَُ اشَُدَّه   

Terjemahnya: 
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“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 

(bermanfaat) sampai dia dewasa, dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta 

pertanggungjawabannya.” (Kemenag, 2019) 

Menurut tafsir Al-Muyassar, ayat ini mengajarkan bahwa setiap tanggung jawab atau 

komitmen yang diberikan, baik terkait harta maupun kepercayaan, harus dipenuhi dengan baik 

karena akan dimintai pertanggung-jawaban oleh Allah (Mashudi, 2019). Dalam konteks 

perbankan syariah, meningkatnya DPK ketika ROA naik mencerminkan bahwa bank telah 

menunaikan amanah pengelolaan dana dengan benar, sehingga masyarakat memberikan respon 

positif berupa peningkatan dana yang dititipkan. Dengan demikian, hubungan positif antara 

ROA dan DPK tidak hanya menggambarkan kinerja keuangan yang baik, tetapi juga selaras 

dengan prinsip amanah dan tanggung jawab dalam Islam. 

Pengaruh BI Rate terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) 

BI Rate merupakan suku bunga yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, dimana suku bunga 

ini akan menjadi acuan bagi lembaga keuangan di seluruh Indonesia untuk menetapkan besar-

nya suku bunga yang akan ditawarkan kepada nasabah, termasuk suku bunga pinjaman dan 

tabungan (Aritonang, 2023). 

DPK merupakan dana yang dihimpun oleh bank dari masyarakat dalam bentuk giro, 

tabungan, dan deposito yang menjadi sumber dana utama bagi kegiatan operasional perbankan. 

Besarnya DPK mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank serta menen-

tukan kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan (Siregar, 2025). 

Hipotesis kelima pada penelitian ini menyatakan bahwa BI Rate berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap DPK. Namun berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa BI Rate 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap dana pihak ketiga. Sebagaimana ditunjukkan 

oleh nilai koefisien sebesar -0.012 (negatif) dan nilai P-value sebesar 0.460 (>0.05). Dengan 

demikian, hipotesis kelima ditolak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BI Rate berpengaruh negatif namun tidak signi-

fikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah di Indonesia. Hal ini mengindika-

sikan bahwa kenaikan BI Rate cenderung menurunkan DPK, namun pengaruh tersebut tidak 

cukup kuat secara statistik. Kondisi ini disebabkan karena perbankan syariah tidak menggu-

nakan sistem bunga, sehingga perubahan BI Rate tidak secara langsung memengaruhi keputu-

san nasabah dalam menempatkan dananya. Selain itu, nasabah bank syariah umumnya lebih 
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mempertimbangkan faktor kepercayaan, prinsip syariah, dan kualitas layanan dibandingkan 

perubahan suku bunga acuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BI Rate berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK). Jika dikaitkan dengan Loanable Funds Theory, ketika BI 

Rate meningkat, bank konvensional biasanya menaikkan bunga simpanan sehingga secara 

teori, masyarakat akan lebih tertarik memindahkan dana mereka ke bank konvensional. Kondisi 

ini seharusnya menurunkan DPK bank syariah, sehingga arah hubungan negatif yang 

ditemukan sesuai dengan teori tersebut. Namun, hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh 

tidak signifikan menandakan bahwa perubahan BI Rate tidak cukup kuat untuk memengaruhi 

keputusan nasabah syariah dalam menempatkan dananya. Dengan kata lain, meskipun arah 

pengaruhnya sesuai dengan prediksi teori, secara empiris BI Rate tidak memberikan dampak 

yang besar terhadap naik turunnya DPK pada bank syariah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BI Rate berpengaruh negatif tetapi tidak sig-

nifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada perbankan syariah. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu, seperti Prasetyoningrum (2015) yang menyatakan bahwa BI Rate 

berpengaruh negatif terhadap DPK, serta Rio Satria (2016) yang menyimpulkan bahwa BI Rate 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga pada bank syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan BI Rate tidak memberikan dampak yang berarti terhadap besar 

kecilnya DPK pada bank syariah. 

Pengaruh BI Rate terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah di Indonesia 

pada periode penelitian ini terbukti negatif dan tidak signifikan, yang menunjukkan bahwa 

meskipun kenaikan BI Rate cenderung diikuti oleh penurunan DPK, dampaknya relatif lemah 

dan tidak cukup kuat secara statistik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya yaitu ketidakkonsistenan respons DPK terhadap perubahan BI Rate. Kondisi ini 

tercermin pada tahun 2024, dimana BI Rate mengalami fluktuasi berupa kenaikan sebesar 

0,25% yang kemudian kembali turun sebesar 0,25%, namun perubahan tersebut tidak diikuti 

oleh penurunan DPK. Hal ini menunjukkan bahwa penghimpunan DPK perbankan syariah 

tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh kebijakan suku bunga acuan, mengingat mekanisme 

operasional bank syariah tidak berbasis bunga. Faktor lainnya yaitu bahwa masyarakat dalam 

menempatkan dananya di bank syariah lebih mempertimbangkan tingkat kepercayaan serta 

kepatuhan terhadap prinsip syariah dibandingkan perubahan BI Rate, sehingga secara statistik 
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hubungan BI Rate terhadap DPK pada periode ini menunjukkan arah pengaruh yang negatif 

dan tidak signifikan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan prinsip Islam yang menegaskan bahwa perilaku 

ekonomi seorang muslim hendaknya tidak dipengaruhi oleh imbal hasil berbasis bunga, 

melainkan oleh dorongan untuk mencari rezeki yang halal dan diridhoi Allah. Hal ini tercermin 

dalam QS. Al-Jumu’ah/62:10; 

َ كَثِيْرًا لَّعَ  ِ وَاذكُْرُوا اللّٰه لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فِى الَْْرْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه لَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ فَاِذاَ قضُِيتَِ الصَّ  

Terjemahnya: 

“Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.” (Kemenag, 2019) 

Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ayat ini mengarahkan umat Islam untuk men-

cari rezeki dengan cara yang halal dan sesuai syariat, bukan mengikuti sistem yang berten-

tangan seperti riba (Shihab, 2002). Karena itu, nasabah syariah lebih memilih menyimpan dana 

berdasarkan nilai kehalalan dan kepatuhan syariah, bukan berdasarkan tinggi rendahnya bunga 

BI Rate. Temuan ini menegaskan bahwa perilaku ekonomi umat Islam lebih dipandu oleh 

prinsip syariah daripada mekanisme bunga konvensional. 

Pengaruh ROA terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia melalui DPK 

ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai 

pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang 

diukur dari aset dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan masyarakat dan semakin 

besar ROA bank maka besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik 

posisi bank tersebut dari sisi penggunaan asset (Saputra, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) secara signifikan meme-

diasi hubungan antara ROA dan market share perbankan syariah di Indonesia, dengan nilai 

koefisien sebesar 1.174 dan P-value sebesar 0.000 (<0.05), sehingga hipotesis keenam diteri-

ma. Artinya, meskipun ROA tidak memberikan pengaruh positif secara langsung terhadap 

market share, namun pengaruh tersebut menjadi signifikan ketika melalui mediasi DPK, 

sehingga peningkatan ROA akan berdampak pada peningkatan market share apabila diikuti 

oleh bertambahnya dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun bank syariah. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 May 2026 

3518 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

Hasil hipotesis keenam yang menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap market share perbankan syariah melalui DPK sejalan dengan Agency 

Theory dan Loanable Funds Theory. Dalam Agency Theory, meningkatnya ROA mencermin-

kan kinerja manajemen yang baik sehingga menumbuhkan kepercayaan masyarakat untuk 

menyimpan dana mereka, yang terlihat dari meningkatnya DPK. Sementara itu, Loanable 

Funds Theory menjelaskan bahwa semakin besar DPK yang berhasil dihimpun, semakin kuat 

kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan dan memperluas layanan, sehingga market 

share ikut meningkat. Dengan demikian, peran DPK sebagai mediator membuktikan bahwa 

pengaruh ROA terhadap market share tidak terjadi secara langsung, tetapi berlangsung melalui 

meningkatnya dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah. 

Hasil hipotesis keenam yang menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap market share melalui DPK konsisten dengan penelitian Antonio, Sanrego, & 

Taufiq (2019) yang menyatakan bahwa DPK dapat menjadi mediator antara ROA terhadap 

market share perbankan syariah, yang artinya peningkatan ROA akan memperkuat pangsa 

pasar bank syariah apabila disertai peningkatan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun. 

Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap market share perbankan syariah di Indonesia 

melalui Dana Pihak Ketiga (DPK) pada periode penelitian ini terbukti signifikan, yang 

menunjukkan bahwa DPK secara signifikan memediasi hubungan antara ROA dan market 

share. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan ROA tidak secara langsung mendorong 

pertumbuhan market share, tetapi terlebih dahulu memengaruhi kemampuan bank dalam 

menghimpun DPK, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan pangsa pasar. Hal ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu peran DPK sebagai penghubung antara 

kinerja profitabilitas dan ekspansi pasar. Kondisi ini tercermin pada tahun 2020, dimana ROA 

mengalami penurunan sebesar 0,19%, namun DPK tetap menunjukkan peningkatan yang 

diikuti oleh kenaikan market share sebesar 0,52%. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

ROA mencerminkan efisiensi dan kinerja internal bank, dampaknya terhadap market share 

menjadi lebih kuat ketika disalurkan melalui peningkatan DPK. Faktor lainnya yaitu bahwa 

meningkatnya DPK mencerminkan kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah, 

sehingga dana yang terhimpun dapat dimanfaatkan untuk memperluas pembiayaan dan 

layanan, yang pada akhirnya meningkatkan market share. Oleh karena itu, secara statistik DPK 

terbukti mampu memediasi hubungan antara ROA dan market share perbankan syariah di 

Indonesia. 
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Dalam perspektif Islam menekankan bahwa keberkahan dan kemajuan suatu lembaga 

sangat terkait dengan kejujuran dan amanah dalam mengelola harta. Profitabilitas yang 

meningkat (ROA) menjadi tanda bahwa bank mengelola asetnya dengan baik dan sesuai 

syariah, sehingga mendorong masyarakat untuk mempercayakan lebih banyak dana, yang 

tercermin dalam peningkatan DPK dan pada akhirnya memperluas pangsa pasar. Prinsip ini 

selaras dengan QS. At-Taubah/9:119; 

دِقيِْنَ  َ وَكُوْنوُْا مَعَ الصه  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, Bertakwalah kepada Allah dan bersamalah kamu 

dengan orang-orang yang benar.” (Kemenag, 2019) 

Dalam Tafsir Al-Muyassar dijelaskan bahwa ayat ini memerintahkan untuk selalu 

berpegang pada kejujuran dan kebenaran dalam setiap urusan, termasuk urusan harta (Mashudi, 

2019). Dengan demikian, meningkatnya DPK sebagai mediator menunjukkan bahwa masya-

rakat menilai bank syariah sebagai pihak yang jujur dan dapat dipercaya, sehingga pengaruh 

positif ROA terhadap market share menjadi kuat karena didorong oleh kepercayaan nasabah 

yang diwujudkan dalam penempatan dana mereka. 

Pengaruh BI Rate terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia melalui DPK 

BI Rate merupakan suku bunga kebijakan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai 

acuan utama dalam pelaksanaan kebijakan moneter. BI Rate digunakan untuk mempengaruhi 

tingkat suku bunga perbankan, baik suku bunga simpanan maupun pinjaman, dengan tujuan 

menjaga stabilitas nilai rupiah, mengendalikan inflasi, dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang seimbang. Melalui penetapan BI Rate, Bank Indonesia dapat mengendalikan peredaran 

uang di masyarakat serta menjaga stabilitas sistem keuangan nasional (Affandi, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak mampu memediasi 

hubungan antara BI Rate dan market share perbankan syariah di Indonesia. Hal ini terlihat dari 

nilai koefisien mediasi sebesar -0.017 dengan T-statistic 0.097 dan P-value 0.461 (>0.05), 

sehingga pengaruh tidak langsung tersebut dinyatakan tidak signifikan dan hipotesis ketujuh 

ditolak. Artinya, perubahan BI Rate tidak memberikan dampak yang berarti terhadap market 

share, baik secara langsung maupun melalui mediasi DPK. Dengan demikian, peningkatan atau 
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penurunan BI Rate tidak akan mempengaruhi luasnya pangsa pasar perbankan syariah 

meskipun diikuti oleh fluktuasi dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun bank syariah. 

Hasil hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak memediasi 

hubungan antara BI Rate terhadap market share perbankan syariah, sebagaimana ditunjukkan 

oleh koefisien -0.017 dengan P-value 0.461 (>0.05), sehingga hipotesis ditolak. Temuan ini 

tidak sejalan dengan Loanable Funds Theory yang memprediksi bahwa perubahan suku bunga 

seharusnya memengaruhi perilaku masyarakat dalam menempatkan dananya, yang kemudian 

berdampak pada kemampuan bank syariah memperluas pangsa pasar. Namun, secara empiris, 

perubahan BI Rate tidak memengaruhi DPK karena nasabah syariah tidak mendasarkan 

keputusan simpanan pada tingkat bunga, melainkan pada prinsip kehalalan, keamanan dana, 

dan kepatuhan syariah. Hal ini juga selaras dengan Agency Theory yang menekankan bahwa 

kepercayaan terhadap manajemen bank sebagai pengelola amanah lebih berpengaruh terhadap 

penghimpunan DPK dibandingkan faktor eksternal seperti BI Rate. Dengan demikian, tidak 

adanya pengaruh BI Rate terhadap DPK membuat jalur mediasi menuju market share tidak 

terbentuk, sehingga DPK tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan tersebut. 

Hasil hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa DPK tidak mampu memediasi hubungan 

antara BI Rate terhadap market share perbankan syariah, karena pengaruh tidak langsung yang 

dihasilkan bernilai –0.017 dengan P-value 0.461 (>0.05), sehingga dinyatakan tidak signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Iskandar & Adirestuty (2018) yang menemukan bahwa 

DPK tidak dapat menjadi mediator dalam pengaruh BI Rate terhadap market share, yang 

artinya perubahan BI Rate tidak memengaruhi perilaku nasabah syariah dalam menempatkan 

dananya, sehingga tidak berdampak pada kinerja perbankan syariah. 

Pengaruh BI Rate terhadap market share perbankan syariah di Indonesia melalui Dana 

Pihak Ketiga (DPK) pada periode penelitian ini tidak terbukti signifikan, yang menunjukkan 

bahwa DPK tidak mampu memediasi hubungan antara BI Rate dan market share perbankan 

syariah di Indonesia. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu 

ketidakkonsistenan pengaruh BI Rate baik terhadap DPK maupun terhadap market share. 

Kondisi ini tercermin pada tahun 2024, dimana BI Rate mengalami fluktuasi berupa kenaikan 

sebesar 0,25% yang kemudian kembali turun sebesar 0,25%, sementara pada periode yang 

sama market share perbankan syariah justru mengalami peningkatan sebesar 0,34%. Hal ini 

menunjukkan bahwa jalur tidak langsung BI Rate terhadap market share melalui DPK menjadi 

lemah dan tidak signifikan secara statistik. Faktor lainnya yaitu bahwa mekanisme operasional 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 May 2026 

3521 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

perbankan syariah tidak berbasis bunga, sehingga respons masyarakat terhadap perubahan BI 

Rate relatif terbatas dan lebih dipengaruhi oleh faktor kepercayaan serta kepatuhan terhadap 

prinsip syariah. Oleh karena itu, secara statistik DPK tidak mampu memediasi hubungan antara 

BI Rate dan market share perbankan syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan BI Rate tidak memengaruhi besar 

kecilnya Dana Pihak Ketiga (DPK) di bank syariah sehingga tidak mampu memediasi 

hubungan antara BI Rate dan market share. Temuan ini sejalan dengan prinsip ekonomi Islam 

yang menekankan bahwa keputusan keuangan seorang muslim tidak didasarkan pada 

keuntungan bunga, tetapi pada kehalalan, kepercayaan, serta amanah lembaga pengelola dana. 

Hal ini ditegaskan dalam QS. An-Nisa’/4:29; 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالكَُمْ بيَْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ الَِّْ َ كَانَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تأَكُْلوُْٰٓ ا انَْفسَُكُمِْۗ اِنَّ اللّٰه نْكُمِْۗ وَلَْ تقَْتلُوُْٰٓ ترََاض  م ِ

 بكُِمْ رَحِيْمًا 

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

Maha Penyayang kepadamu.” (Kemenag, 2019) 

Dalam tafsir Ibnu Katsir yang menekankan pentingnya mencari rezeki melalui cara yang 

diridhoi Allah dan menjauhi imbal hasil berbasis riba (Tafsir Ibnu Katsir, 2004). 

Karena itu, nasabah syariah tidak menjadikan BI Rate sebagai pertimbangan utama dalam 

menempatkan dana, melainkan lebih memperhatikan integritas, kepatuhan syariah, dan amanah 

bank, sehingga perubahan BI Rate tidak berdampak signifikan pada DPK maupun hubungan 

dengan market share. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan, maka simpulan 

yang didapat adalah Berdasarkan hasil analisis data, pada hipotesis pertama dinyatakan bahwa 

ROA memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Market Share Perbankan Syariah di 

Indonesia (Periode Tahun 2020-2024). Berdasarkan hasil analisis data, pada hipotesis kedua 

dinyatakan bahwa BI Rate memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Market 

Share Perbankan Syariah di Indonesia (Periode Tahun 2020-2024). Berdasarkan hasil analisis 
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data, pada hipotesis ketiga dinyatakan bahwa DPK memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia (Periode Tahun 2020-2024). 

Berdasarkan hasil analisis data, pada hipotesis keempat dinyatakan bahwa ROA memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) (Periode Tahun 2020-

2024). Berdasarkan hasil analisis data, pada hipotesis kelima dinyatakan bahwa BI Rate 

memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) (Periode 

Tahun 2020-2024). Berdasarkan hasil analisis data, pada hipotesis keenam dinyatakan bahwa 

ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Market Share Perbankan Syariah di 

Indonesia melalui DPK sebagai variabel intervening (Periode Tahun 2020-2024). Berdasarkan 

hasil analisis data, pada hipotesis ketujuh dinyatakan bahwa BI Rate berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap Market Share Perbankan Syariah di Indonesia melalui DPK sebagai 

variabel intervening (Periode Tahun 2020-2024). 
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